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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko operasional pada proses produksi melalui 
penerapan Enterprise Risk Management (ERM) pada UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping. 
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus, di mana 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta penyebaran kuesioner kepada 
25 karyawan yang terlibat dalam proses produksi. Instrumen penelitian berupa kuesioner 
penilaian probabilitas (occurrence) dan dampak (severity) risiko, sedangkan analisis data 
dilakukan menggunakan kerangka ERM melalui perhitungan risk scoring dan pemetaan matriks 
risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 14 risiko operasional yang teridentifikasi dan 
dikelompokkan ke dalam lima kategori risiko, yaitu risiko sumber daya manusia, risiko proses, 
risiko sistem, risiko bahan baku, dan risiko reputasi. Berdasarkan hasil penilaian, empat risiko 
termasuk dalam kategori high risk, yaitu keterlambatan penyelesaian pesanan, bahan baku kain 
cacat atau bolong berbentuk rol, kesalahan bordir atau sablon, serta penundaan proses produksi 
akibat kekurangan bahan baku. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 
risiko operasional dan belum mengkaji dampak finansial secara kuantitatif serta menggunakan 
satu objek penelitian. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 
UMKM sektor garment dalam pengelolaan risiko operasional serta kontribusi akademik dalam 
pengembangan kajian manajemen risiko dan manajemen operasional berbasis Enterprise Risk 
Management (ERM). 
 

ABSTRACT  
This study aims to analyze operational risks in the production process through the 
implementation of Enterprise Risk Management (ERM) at UMKM Indogarment Pasir Honje 
Lamping. The research adopts a quantitative approach with a case study method. Data were 
collected through direct observation, interviews, and the distribution of questionnaires to 25 
employees involved in the production process. The research instrument consisted of a risk 
assessment questionnaire measuring probability (occurrence) and impact (severity), while data 
analysis was conducted using the ERM framework through risk scoring calculations and risk 
matrix mapping. The results indicate that 14 operational risks were identified and classified into 
five categories, namely human resource risk, process risk, system risk, raw material risk, and 
reputation risk. Based on the risk assessment, four risks were categorized as high risk, including 
delays in order completion, defective or damaged raw materials in roll form, embroidery or 
screen-printing errors, and production delays due to raw material shortages. This study is limited 
to operational risk analysis and does not examine financial impacts quantitatively, and it focuses 
on a single case study object. The findings are expected to provide practical contributions for 
garment sector MSMEs in managing operational risks and academic contributions to the 
development of risk management and operations management studies based on Enterprise Risk 
Management (ERM). 
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PENDAHULUAN 

Industri garment merupakan salah satu sektor manufaktur strategis di Indonesia yang berperan 
penting dalam pemenuhan kebutuhan sandang serta memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi nasional. Sebagai industri padat karya, sektor garment mampu menyerap tenaga 
kerja dalam jumlah besar dan menjadi bagian penting dalam rantai industri tekstil dan pakaian jadi, baik 
untuk pasar domestik maupun internasional (Novela & Rahmawati, 2020). Peran strategis sektor ini juga 
sejalan dengan kontribusi UMKM terhadap struktur perekonomian nasional, khususnya dalam 
penyerapan tenaga kerja dan pemerataan pendapatan (Kementerian Koperasi dan UKM, 2022). Di 
tingkat regional, Provinsi Jawa Barat dikenal sebagai salah satu pusat industri tekstil dan garment di 
Indonesia, dengan jumlah pelaku usaha yang terus meningkat dan tersebar di berbagai kabupaten/kota. 
Industri garment dan apparel bahkan menjadi sektor andalan yang memberikan kontribusi besar terhadap 
perekonomian daerah serta penyerapan tenaga kerja (Disperindag Jawa Barat, n.d.). 

mailto:deaandini83@gmail.com
mailto:keysautami04@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


p-ISSN 2809-9931     e-ISSN 2809-9141 

 

248 | Dea Putri Andini, Keysa Utami ; Implementation of Enterprise Risk Management (ERM) in ... 

Di tengah pertumbuhan industri tersebut, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) garment 
memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan sektor ini. UMKM garment umumnya 
menjalankan sistem produksi berdasarkan pesanan (by order) dengan skala usaha yang relatif terbatas 
dan ketergantungan tinggi pada ketepatan waktu serta kualitas produk (Hanafi, 2014). Proses produksi 
garment bersifat kompleks karena melibatkan berbagai tahapan yang saling terhubung, mulai dari 
penerimaan pesanan, pengadaan bahan baku, pemotongan kain, proses sablon atau bordir, penjahitan, 
pengendalian kualitas, hingga pengiriman produk kepada pelanggan. Kompleksitas proses tersebut 
meningkatkan potensi terjadinya risiko operasional yang dapat mengganggu kelancaran produksi dan 
pencapaian target usaha (Darmawi, 2016). 

Risiko operasional yang umum dihadapi UMKM garment antara lain bahan baku cacat, kesalahan 
dalam proses sablon atau bordir, kerusakan mesin produksi, fluktuasi kapasitas produksi, serta 
keterlambatan pengiriman. Risiko-risiko tersebut tidak hanya berdampak pada peningkatan biaya dan 
waktu produksi, tetapi juga berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan dan daya saing UMKM. 
Menurut Hanafi (2014), risiko operasional yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan kerugian 
finansial maupun nonfinansial bagi perusahaan. Dalam praktiknya, pengelolaan risiko pada UMKM masih 
cenderung bersifat reaktif dan belum dilakukan secara terstruktur, sehingga risiko sering kali ditangani 
setelah menimbulkan kerugian. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan manajemen risiko yang 
sistematis dan terintegrasi agar UMKM mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengendalikan risiko 
operasional secara efektif (Darmawi, 2016). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengelola risiko secara menyeluruh adalah 
Enterprise Risk Management (ERM). ERM merupakan kerangka kerja manajemen risiko yang terintegrasi 
dan berkelanjutan, yang memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi berbagai jenis risiko, menilai 
tingkat peluang dan dampaknya, serta menentukan prioritas dan strategi mitigasi risiko secara sistematis 
(Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission [COSO], 2017). Pendekatan ERM 
juga sejalan dengan prinsip manajemen risiko dalam ISO 31000 yang menekankan pentingnya 
pengelolaan risiko secara terstruktur, menyeluruh, dan berkelanjutan pada seluruh aktivitas organisasi 
(International Organization for Standardization [ISO], 2018). Penerapan ERM dinilai relevan bagi UMKM 
garment karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai risiko operasional pada setiap 
tahapan proses produksi.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas penerapan Enterprise Risk Management (ERM) 
pada berbagai konteks industri. Penelitian Haryani (2018) menunjukkan bahwa penerapan ERM pada 
industri garment skala besar mampu mengidentifikasi risiko dominan pada proses produksi dan 
pengendalian kualitas serta menurunkan tingkat kehilangan bahan baku. Studi lain juga menemukan 
bahwa implementasi ERM berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, struktur pendanaan, dan 
keberlanjutan usaha pada perusahaan manufaktur dan sektor apparel, baik di Indonesia maupun di 
berbagai negara lain (Khairunnisa, 2021; Athuraliyage, 2023; Yap & Saw, 2018; Eh Poon et al., 2022; 
Ade et al., 2020; Yakob et al., 2019). 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada perusahaan manufaktur 
skala besar atau UMKM secara umum, serta menekankan hubungan ERM dengan kinerja keuangan dan 
keberlanjutan usaha. Penelitian yang secara spesifik mengkaji risiko operasional pada proses produksi 
UMKM garment dengan pendekatan ERM berbasis studi kasus masih relatif terbatas, terutama pada 
konteks UMKM lokal di Indonesia. Selain itu, Ahmad dan Teo (2024) menegaskan bahwa keterbatasan 
sumber daya, proses bisnis yang informal, serta minimnya keahlian manajemen risiko menjadi tantangan 
utama implementasi ERM pada UMKM, sehingga diperlukan kajian yang lebih kontekstual dan aplikatif. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko operasional pada proses produksi 
melalui penerapan Enterprise Risk Management (ERM) dengan studi kasus pada UMKM Indogarment 
Pasir Honje Lamping. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi UMKM dalam 
meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko serta kontribusi akademik dalam pengembangan kajian 
manajemen risiko operasional pada UMKM. 

 

LANDASAN TEORI 
Manajemen Operasi 

Manajemen operasi dapat dipahami sebagai rangkaian aktivitas manajerial yang mengarahkan 
proses penciptaan nilai melalui pengelolaan sumber daya secara sistematis. Aktivitas ini mencakup 
perancangan proses, pengendalian alur kerja, serta upaya peningkatan kinerja produksi agar output yang 
dihasilkan sesuai dengan standar mutu dan kebutuhan pasar (Heizer & Render, 2019). Dalam praktiknya, 
manajemen operasi berfungsi sebagai penghubung antara strategi perusahaan dan aktivitas teknis di 
lapangan. Dalam sektor manufaktur, khususnya industri garment, kompleksitas proses produksi 
menjadikan manajemen operasi sebagai elemen krusial. Setiap tahapan kerja saling bergantung dan 
memiliki potensi gangguan yang dapat memengaruhi hasil akhir produksi. Bagi UMKM, pengelolaan 
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operasi yang kurang terstruktur berpotensi memunculkan inefisiensi serta meningkatkan kerentanan 
terhadap risiko operasional yang berdampak langsung pada keberlangsungan usaha. 

 
Keputusan Manajemen Operasi 

Keputusan dalam manajemen operasi merupakan serangkaian keputusan manajerial yang 
berkaitan dengan perencanaan dan pengelolaan sistem produksi secara menyeluruh (Stevenson, 2018). 
Keputusan tersebut mencakup penentuan desain produk, pengaturan kapasitas produksi, pengendalian 
kualitas, pengelolaan tenaga kerja, hingga penjadwalan dan pemeliharaan fasilitas produksi. Keputusan 
yang diambil pada tahap ini bersifat fundamental karena memengaruhi efektivitas dan efisiensi 
operasional perusahaan. 

Pada UMKM garment, keterbatasan sumber daya menyebabkan keputusan operasional sering kali 
dilakukan secara intuitif dan berbasis pengalaman. Kondisi ini dapat meningkatkan kemungkinan 
terjadinya kesalahan dalam proses produksi yang berujung pada munculnya risiko operasional. Oleh 
karena itu, pemahaman terhadap karakteristik keputusan manajemen operasi menjadi penting sebagai 
dasar dalam mengidentifikasi sumber risiko serta merancang sistem pengendalian yang lebih terarah. 

 
Desain Proses dan Kapasitas Produksi 

Desain proses produksi mengacu pada penataan alur kerja dan metode pelaksanaan aktivitas 
produksi yang bertujuan untuk menghasilkan produk secara konsisten dan efisien (Slack et al., 2019). 
Desain proses yang tepat memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan pemborosan, 
mengoptimalkan penggunaan sumber daya, serta menjaga stabilitas kualitas produk. Dalam industri 
garment, desain proses mencakup pembagian tugas kerja, urutan aktivitas produksi, serta koordinasi 
antar bagian produksi. 

Kapasitas produksi merepresentasikan kemampuan sistem produksi dalam menghasilkan output 
pada periode tertentu. Ketidaksesuaian antara kapasitas produksi dan kebutuhan pasar dapat 
menimbulkan tekanan operasional, seperti keterlambatan penyelesaian pesanan atau penurunan kualitas 
produk (Heizer & Render, 2019). Pada UMKM garment, keterbatasan kapasitas sering menjadi sumber 
risiko operasional apabila tidak diimbangi dengan perencanaan produksi yang memadai dan fleksibilitas 
proses kerja. 

 
Konsep Risiko 

Risiko merupakan kondisi ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan penyimpangan antara 
hasil yang diharapkan dan hasil yang dicapai oleh organisasi (Hanafi, 2020). Risiko tidak dapat dihindari 
dalam aktivitas bisnis, namun dapat dikelola melalui pendekatan yang sistematis dan terencana. 
Keberadaan risiko menuntut organisasi untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi berbagai 
kemungkinan yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan. Dalam konteks manajerial, risiko dipandang 
sebagai fenomena yang perlu diidentifikasi, dianalisis, dan dikendalikan agar dampak negatifnya dapat 
diminimalkan. Pengelolaan risiko yang efektif memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan stabilitas 
operasional serta memperkuat daya saing di tengah lingkungan bisnis yang dinamis (Darmawi, 2016). 
Oleh sebab itu, pemahaman terhadap konsep risiko menjadi landasan penting dalam penerapan 
manajemen risiko perusahaan. 
 
Risiko Operasional 

Risiko operasional merujuk pada risiko yang timbul akibat ketidakefektifan proses internal, 
kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau pengaruh faktor eksternal yang mengganggu aktivitas 
operasional perusahaan (Basel Committee, 2011). Risiko ini sering kali bersifat rutin dan melekat pada 
aktivitas produksi sehari-hari, sehingga memiliki potensi dampak langsung terhadap kinerja operasional 
dan kualitas output. Pada UMKM garment, risiko operasional umumnya berkaitan dengan keterbatasan 
tenaga kerja terampil, peralatan produksi yang sederhana, serta sistem pengendalian yang belum 
terdokumentasi dengan baik. Apabila tidak dikelola secara sistematis, risiko tersebut dapat menimbulkan 
pemborosan, penurunan produktivitas, serta kerugian finansial. Oleh karena itu, pengelolaan risiko 
operasional menjadi kebutuhan strategis dalam menjaga keberlanjutan usaha UMKM. 

 
Enterprise Risk Management (ERM) 

Enterprise Risk Management (ERM) merupakan pendekatan manajemen risiko yang menekankan 
integrasi antara proses identifikasi, analisis, dan pengendalian risiko dengan tujuan strategis organisasi 
(COSO, 2017). Pendekatan ini memandang risiko sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari aktivitas 
pengambilan keputusan, sehingga risiko dapat dikelola secara menyeluruh dan tidak bersifat parsial.Bagi 
UMKM, penerapan ERM memberikan kerangka kerja yang membantu dalam mengenali berbagai potensi 
risiko secara lebih terstruktur. ERM mendorong perusahaan untuk bersikap proaktif dalam mengantisipasi 
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risiko serta menyesuaikan strategi operasional sesuai dengan tingkat risiko yang dihadapi. Dengan 
demikian, ERM dapat menjadi alat manajerial yang mendukung stabilitas dan keberlanjutan kinerja 
usaha. 
 
Proses Enterprise Risk Management 

Proses ERM terdiri dari tahapan berkelanjutan yang dimulai dari identifikasi risiko, dilanjutkan 
dengan analisis dan evaluasi risiko, penentuan strategi respons risiko, serta pemantauan dan 
pengendalian risiko secara periodik (COSO, 2017). Identifikasi risiko bertujuan untuk mengenali berbagai 
potensi risiko yang dapat memengaruhi aktivitas operasional, sedangkan analisis risiko dilakukan untuk 
menilai tingkat kemungkinan dan besarnya dampak dari masing-masing risiko. Hasil analisis tersebut 
menjadi dasar dalam menentukan strategi penanganan risiko yang paling sesuai, seperti pengurangan 
risiko, pengalihan risiko, atau penerimaan risiko dengan pengendalian tertentu (Hery, 2015). Penerapan 
proses ERM yang konsisten diharapkan mampu membantu UMKM garment dalam mengelola risiko 
operasional produksi secara lebih sistematis, sehingga risiko dapat ditekan dan kinerja operasional dapat 
ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan studi kasus, yang 

bertujuan untuk menggambarkan serta menganalisis risiko operasional pada proses produksi UMKM 
garment melalui penerapan Enterprise Risk Management (ERM). Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih 
karena penelitian ini berfokus pada pengolahan data numerik untuk menilai tingkat probabilitas dan 
dampak risiko, tanpa melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian (Sugiyono, 2023). 
 
Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis survei (survey-based research) dengan desain studi 
kasus pada UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping. Studi kasus dipilih untuk memperoleh 
pemahaman yang mendalam mengenai kondisi nyata risiko operasional pada proses produksi garment 
dalam konteks UMKM. Kerangka kerja ERM digunakan sebagai dasar analisis untuk mengidentifikasi, 
menilai, dan memetakan risiko operasional secara sistematis. 
 
Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian adalah risiko operasional pada proses produksi UMKM Indogarment Pasir Honje 
Lamping yang meliputi risiko sumber daya manusia, sistem dan peralatan, proses produksi, serta risiko 
pengiriman. Penelitian dilakukan di lokasi UMKM yang beralamat di Pasir Honje Lamping, Kota Bandung. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik untuk memperoleh data primer dan 
sekunder yang komprehensif, yaitu: 
1. Wawancara terstruktur, dilakukan kepada kepala produksi dan karyawan untuk memperoleh informasi 

terkait alur proses produksi serta potensi risiko operasional. 
2. Observasi langsung, untuk mengamati aktivitas produksi mulai dari penerimaan pesanan hingga 

pengiriman produk. 
3. Kuesioner, digunakan untuk menilai tingkat probabilitas (occurrence) dan dampak (severity) dari 

setiap risiko operasional yang teridentifikasi. 
4. Dokumentasi, berupa data internal perusahaan, catatan produksi, serta laporan pendukung lainnya. 
 
Variabel dan Operasionalisasi 

Variabel utama dalam penelitian ini adalah risiko operasional, yang didefinisikan sebagai risiko 
kerugian akibat kegagalan proses internal, sumber daya manusia, sistem, atau kejadian eksternal 
(Darmawi, 2017). Operasionalisasi variabel dilakukan melalui tahapan ERM yang meliputi: identifikasi 
risiko, penilaian risiko berdasarkan probabilitas dan dampak, pemetaan risiko dalam matriks risiko, serta 
penentuan strategi penanganan risiko. 
 
Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menerapkan tahapan Enterprise Risk Management, yaitu: 
1. Identifikasi risiko operasional pada seluruh tahapan proses produksi. 
2. Analisis risiko, dengan memberikan skor probabilitas (occurrence) dan dampak (severity) 

menggunakan skala 1–5 sebagaimana dikemukakan oleh Hery (2015). 
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3. Penilaian risiko (risk scoring), diperoleh dari hasil perkalian antara nilai probabilitas dan dampak. 
4. Pemetaan risiko, menggunakan matriks risiko untuk mengelompokkan risiko ke dalam kategori high 

risk, medium risk, dan low risk. 
5. Penentuan penanganan risiko, berdasarkan prioritas risiko dan kajian literatur ERM. 
 
Perangkat dan Asumsi Penelitian 

Pengolahan data dilakukan menggunakan Microsoft Excel sebagai alat bantu penghitungan skor 
risiko dan penyusunan matriks risiko. Penelitian ini mengasumsikan bahwa responden memahami proses 
operasional yang dijalankan serta mampu memberikan penilaian risiko secara objektif. Kerangka teori 
ERM digunakan sebagai pendekatan utama dalam menganalisis dan mengendalikan risiko operasional 
secara terintegrasi.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko operasional pada proses produksi melalui 
penerapan Enterprise Risk Management (ERM) pada UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan kepala produksi, serta 
penyebaran kuesioner kepada 25 karyawan yang terlibat dalam proses produksi. Data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis untuk mengidentifikasi jenis risiko operasional, menilai tingkat probabilitas dan 
dampak risiko, serta menentukan prioritas penanganan risiko. 

Berdasarkan hasil identifikasi, ditemukan 14 risiko operasional yang berasal dari lima kategori 
utama, yaitu risiko sumber daya manusia, risiko proses, risiko sistem, risiko bahan baku, dan risiko 
reputasi. Risiko-risiko tersebut muncul pada berbagai tahapan proses produksi, mulai dari pengadaan 
bahan baku, proses pemotongan, penjahitan, finishing, hingga pengiriman produk kepada konsumen. 

 
Tabel 1. Identifikasi Risiko Operasional UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping 

Kategori 
Risiko 

Kode 
Risiko Operasional Sumber Risiko 

SDM A1 Kesalahan bordir atau sablon Kelalaian dan kurangnya ketelitian 

SDM 
A2 Keterlambatan penyelesaian 

pesanan 
Perbaikan ulang, manajemen waktu 

Proses B1 Kesalahan pemotongan kain Kesalahan pengukuran dan pola 

Proses 
B2 Penundaan produksi karena bahan 

baku kurang 
Perencanaan bahan tidak optimal 

Proses B3 Produk cacat sampai ke konsumen QC belum konsisten 

Proses B4 Kesalahan pembelian warna kain Kesalahan komunikasi pemasok 

Sistem C1 Kerusakan mesin produksi Perawatan mesin kurang 

Sistem 
C2 Waktu tunggu perbaikan mesin 

lama 
Ketergantungan teknisi eksternal 

Sistem C3 Kecelakaan kerja SOP K3 belum diterapkan 

Bahan Baku D1 Kain cacat/bolong berbentuk rol Kualitas pemasok tidak konsisten 

Bahan Baku D2 Keterlambatan bahan baku Distribusi pemasok 

Reputasi E1 Penurunan kepercayaan konsumen Keterlambatan pengiriman 

Reputasi E2 Keluhan konsumen Produk tidak sesuai pesanan 

Reputasi E3 Penurunan pesanan ulang Pengalaman konsumen 

   Sumber: Data Diolah, 2026 
 
Hasil identifikasi risiko operasional disajikan pada Tabel 1, yang menunjukkan jenis risiko, kode 

risiko, deskripsi risiko, serta sumber atau penyebab terjadinya risiko. Risiko yang paling dominan 
ditemukan pada aspek sumber daya manusia dan bahan baku, seperti kesalahan bordir atau sablon, 
keterlambatan penyelesaian pesanan, serta ditemukannya bahan baku kain cacat berbentuk rol. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa karakteristik UMKM yang masih mengandalkan keterampilan manual dan 
pemasok eksternal sangat rentan terhadap risiko operasional. 

Setelah proses identifikasi, dilakukan penilaian risiko dengan mengukur tingkat probabilitas 
(occurrence) dan dampak (severity) dari masing-masing risiko. Penilaian dilakukan menggunakan skala 
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lima tingkat, kemudian dihitung skor risiko (risk scoring) sebagai hasil perkalian antara probabilitas dan 
dampak. Hasil penilaian risiko operasional ditampilkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Penilaian Risiko Operasional UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping 

Kode Risiko Operasional Occurrence Severity Risk Score 

A1 Kesalahan bordir atau sablon 4 3 12 

A2 Keterlambatan pesanan 4 4 16 

B1 Kesalahan pemotongan kain 3 2 6 

B2 Produksi tertunda 4 3 12 

B3 Produk cacat terkirim 2 3 6 

B4 Kesalahan pembelian warna kain 2 2 4 

C1 Kerusakan mesin produksi 3 4 12 

C2 Perbaikan mesin lama 3 4 12 

C3 Kecelakaan kerja 2 3 6 

D1 Bahan baku cacat 4 4 16 

D2 Bahan baku terlambat 3 3 9 

E1 Penurunan kepercayaan konsumen 3 3 9 

E2 Komplain konsumen 2 3 6 

E3 Penurunan pesanan ulang 2 3 6 

Sumber: Data Diolah, 2026 
 
Berdasarkan hasil penilaian, risiko dengan skor tertinggi adalah keterlambatan penyelesaian 

pesanan (A2) dan bahan baku kain cacat berbentuk rol (D1) dengan skor risiko sebesar 16. Risiko 
tersebut memiliki probabilitas tinggi dan dampak signifikan terhadap kelangsungan proses produksi serta 
kepuasan konsumen. Selain itu, beberapa risiko lain seperti kesalahan bordir atau sablon (A1), 
penundaan proses produksi akibat kekurangan bahan baku (B2), serta kerusakan mesin produksi (C1) 
juga menunjukkan tingkat risiko yang relatif tinggi. 

Untuk menentukan prioritas penanganan risiko, seluruh nilai probabilitas dan dampak kemudian 
dipetakan ke dalam matriks risiko, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. Matriks risiko digunakan 
untuk mengelompokkan risiko ke dalam tiga kategori, yaitu high risk, medium risk, dan low risk. 

 

Gambar 1 Matriks Risiko Operasional UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping 

 

 
Sumber: Data Diolah, 2026 

 
Hasil pemetaan menunjukkan bahwa terdapat empat risiko yang termasuk kategori high risk, yaitu 

kesalahan bordir atau sablon pada produk (A1), keterlambatan penyelesaian pesanan (A2), penundaan 
proses produksi akibat bahan baku kurang (B2), dan bahan baku kain cacat berbentuk rol (D1). Risiko-
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risiko ini perlu mendapatkan perhatian utama karena berpotensi mengganggu kelancaran operasional 
dan menurunkan kinerja usaha secara signifikan. 

Sebagian besar risiko lainnya berada pada kategori medium risk, seperti kesalahan pemotongan 
kain, kerusakan mesin produksi, keterlambatan kedatangan bahan baku, serta penurunan kepercayaan 
konsumen akibat keterlambatan pengiriman. Sementara itu, risiko dengan kategori low risk relatif terbatas 
dan dinilai masih dapat ditoleransi dengan pengendalian rutin. 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko operasional pada UMKM Indogarment Pasir Honje 
Lamping sebagian besar bersumber dari lemahnya pengendalian proses produksi dan belum optimalnya 
penerapan standar operasional kerja. Risiko dengan kategori high risk memiliki potensi dampak yang 
signifikan terhadap kelangsungan usaha, terutama karena berhubungan langsung dengan kualitas 
produk, ketepatan waktu produksi, dan ketersediaan bahan baku. Hal ini mengindikasikan bahwa 
pengendalian risiko operasional perlu difokuskan pada tahap produksi sebagai aktivitas inti UMKM. 

 
Tabel 3. Pengendalian Risiko Operasional UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping 

Level Risiko Kode Risiko Operasional Penanganan risijo Risiko 

High Risk 

A1 
Kesalahan bordir atau sablon 

Penerapan SOP kerja, pelatihan 
karyawan, dan pengawasan kualitas. 

A2 Keterlambatan penyelesaian 
pesanan 

Penjadwalan produksi realistis dan 
peningkatan koordinasi produksi. 

B2 Penundaan produksi akibat bahan 
baku kurang 

Perencanaan kebutuhan bahan baku 
dan penyediaan pemasok alternatif. 

D1 
Bahan baku kain cacat 

Inspeksi bahan baku dan penetapan 
standar kualitas pemasok. 

Medium Risk 

B1 
Kesalahan pemotongan kain 

Penerapan SOP pemotongan dan 
pelatihan operator. 

C1 
Kerusakan mesin produksi 

Perawatan mesin berkala dan kesiapan 
teknisi. 

C2 Waktu tunggu perbaikan mesin 
lama 

Kerja sama teknisi tetap dan perawatan 
preventif. 

D2 
Keterlambatan bahan baku 

Komunikasi intensif dan pemesanan 
lebih awal. 

B3 Produk rusak ke konsumen Quality control sebelum pengiriman. 

C3 Kecelakaan kerja Penerapan K3 dan pengawasan kerja. 

E1 
Penurunan kepercayaan konsumen 

Pengendalian jadwal produksi dan 
komunikasi pengiriman. 

E2 
Keluhan konsumen 

Penanganan komplain cepat dan 
evaluasi kualitas. 

E3 
Penurunan repeat order 

Peningkatan kualitas produk dan 
pelayanan. 

Sumber: Data Diolah, 2026 
 
Berdasarkan Tabel 3, risiko kesalahan bordir atau sablon menjadi salah satu risiko dengan tingkat 

high risk karena dapat secara langsung menurunkan kualitas produk dan meningkatkan biaya produksi 
akibat produk cacat. Penanganan risiko ini dilakukan melalui penyusunan SOP yang lebih jelas, 
peningkatan keterampilan karyawan, serta penerapan pemeriksaan kualitas sebelum produk memasuki 
tahap produksi lanjutan. Langkah ini sejalan dengan prinsip ERM yang menekankan pencegahan risiko 
sejak tahap awal proses bisnis. 

Risiko keterlambatan penyelesaian pesanan juga termasuk dalam kategori high risk karena 
berdampak langsung terhadap kepuasan dan kepercayaan konsumen. Penanganan risiko ini diarahkan 
pada perbaikan perencanaan produksi melalui penyusunan jadwal yang lebih realistis, peningkatan 
koordinasi antarbagian, serta penyesuaian jam kerja ketika terjadi lonjakan pesanan. Strategi ini 
bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas operasional tanpa mengorbankan kualitas produk. 

Selain itu, risiko yang berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas bahan baku, seperti kekurangan 
bahan baku dan bahan kain yang cacat, menunjukkan bahwa rantai pasok merupakan salah satu titik 
kritis dalam operasional UMKM. Penanganan risiko pada aspek ini dilakukan melalui perencanaan 
kebutuhan bahan baku, pemesanan lebih awal, inspeksi bahan baku sebelum digunakan, serta 
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penyediaan pemasok alternatif. Pendekatan ini memperkuat ketahanan operasional UMKM terhadap 
gangguan eksternal. 

Sementara itu, risiko dengan kategori medium risk lebih banyak berkaitan dengan aspek teknis dan 
pendukung proses produksi, seperti kesalahan pemotongan kain, kerusakan mesin, dan kecelakaan 
kerja. Meskipun tidak berdampak secara langsung dan besar dalam jangka pendek, risiko-risiko ini tetap 
berpotensi menghambat efisiensi produksi apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 
pengendalian dilakukan melalui pelatihan karyawan, pemeliharaan mesin secara berkala, penerapan 
prosedur keselamatan kerja, serta peningkatan pengawasan operasional. 

Risiko yang berkaitan dengan konsumen, seperti keluhan, keterlambatan pengiriman, dan 
penurunan pesanan ulang, menunjukkan bahwa risiko operasional tidak hanya berdampak pada proses 
internal, tetapi juga berimplikasi pada keberlanjutan hubungan dengan pelanggan. Penanganan risiko ini 
difokuskan pada peningkatan kualitas pelayanan, transparansi informasi pengiriman, serta evaluasi 
kualitas produk secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
Enterprise Risk Management pada UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping mampu memberikan 
kerangka kerja yang sistematis dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengendalikan risiko operasional. 
Dengan adanya pemetaan risiko dan strategi penanganan yang terstruktur, UMKM memiliki dasar yang 
lebih kuat dalam meminimalkan potensi kerugian serta meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 
operasional usaha. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko operasional pada proses produksi UMKM 

Indogarment Pasir Honje Lamping melalui penerapan Enterprise Risk Management (ERM). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dari 14 risiko operasional yang teridentifikasi, terdapat empat risiko yang 
termasuk dalam kategori high risk, yaitu keterlambatan penyelesaian pesanan (A2), bahan baku kain 
cacat atau bolong berbentuk rol (D1), kesalahan bordir atau sablon (A1), serta penundaan proses 
produksi akibat kekurangan bahan baku (B2). Risiko-risiko tersebut memiliki nilai risk scoring tertinggi 
dan berpotensi besar mengganggu kelancaran proses produksi serta menurunkan kinerja usaha. 
Penerapan ERM terbukti mampu memberikan gambaran yang sistematis mengenai profil risiko 
operasional UMKM. Melalui pengukuran probabilitas dan dampak risiko, ERM memungkinkan 
perusahaan untuk mengelompokkan risiko ke dalam kategori high risk, medium risk, dan low risk 
sehingga penentuan prioritas pengendalian dapat dilakukan secara lebih terarah. Temuan ini 
menunjukkan bahwa ERM merupakan pendekatan yang relevan dan efektif sebagai alat bantu 
pengambilan keputusan manajerial dalam pengelolaan risiko operasional pada UMKM garment. 

 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, UMKM Indogarment Pasir Honje Lamping disarankan untuk 

memfokuskan upaya pengendalian pada risiko-risiko dengan kategori high risk, khususnya keterlambatan 
penyelesaian pesanan dan kualitas bahan baku. Upaya mitigasi dapat dilakukan melalui penyusunan 
standar operasional prosedur (SOP) sederhana, penguatan pengendalian kualitas bahan baku, serta 
perencanaan jadwal produksi yang lebih terstruktur dan realistis. Selain itu, pengawasan operasional 
secara rutin perlu dilakukan agar risiko dengan kategori medium tidak berkembang menjadi risiko tinggi. 
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan analisis risiko dengan memasukkan 
aspek kuantifikasi dampak finansial serta mengombinasikan metode ERM dengan pendekatan lain, 
seperti Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) atau House of Risk (HOR). Pengembangan tersebut 
diharapkan dapat menghasilkan strategi mitigasi risiko yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi UMKM 
di sektor industri garment. 
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